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ABSTRAK 

 
Ardian Tinendung, Nirm 01.02.19.103. Persepsi Petani Dalam Pemanfaatan 

Limbah Kulit kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik di Kecamatan Sitinjo 

Kabupaten Dairi. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengkaji tingkat 

persepsi petani dalam pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk 

organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk 

organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi. Pengkajian ini dilaksanakan di 

Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi pada bulan April sampai dengan Mei 2023. 

Metode pengumpulan data yaitu wawancara, dokumentasi, dan angket 

menggunakan kuesioner yang telah  diuji validitas dan reliabilitasnya, selanjutnya 

metode analisis data menggunakan skala Likert dan Regresi Linear Berganda. 

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat persepsi petani dalam pemanfaatan 

limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten 

Dairi sebesar 83,28 % dengan kategori tinggi, selanjutnya hasil analisis regresi 

linear berganda diperoleh persamaan sebagai Y =  14,139+ 0,072X1 -0,412X2 + 

0,114X3 + 0,265X4 + 0,161X5 + e. Faktor-faktor yang berpengaruh secara parsial 

terhadap persepsi petani dalam pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi 

pupuk organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi adalah pengalaman, peran 

penyuluh, dan akses informasi.  

Kata kunci : persepsi, limbah kulit kopi, pupuk organik, regresi linear berganda 

 

 



ABSTRACT 

Ardian Tinendung, Nirm 01.02.19.103. Perceptions of Farmers in Utilizing 

Arabica Coffee Peel Waste to Become Organic Fertilizer in Sitinjo District, Dairi 

Regency. The purpose of this study was to examine the level of farmers' 

perceptions regarding the utilization of arabica coffee husk waste to become 

organic fertilizer in Sitinjo District, Dairi Regency and the factors that influence 

the utilization of Arabica coffee husk waste to become organic fertilizer in Sitinjo 

District, Dairi Regency. This study was carried out in Sitinjo District, Dairi 

Regency from April to May 2023. Data collection methods were interviews, 

documentation, and questionnaires using a questionnaire that had been tested for 

validity and reliability, then the data analysis method used a Likert scale and 

Multiple Linear Regression. The results of the study showed that the level of 

farmer perception in utilizing arabica coffee husk waste to become organic 

fertilizer in Sitinjo District, Dairi Regency was 83.28% in the high category, then 

the results of multiple linear regression analysis obtained the equation as Y = 

14.139 + 0.072X1 -0.412X2 + 0.114 X3 + 0.265X4 + 0.161X5 + e. Factors that 

influence farmers' perceptions in utilizing arabica coffee husk waste to become 

organic fertilizer in Sitinjo District, Dairi Regency are experience, the role of 

extension workers, and access to information.  

 

Keywords: perception, coffee husk waste, organic fertilizer, multiple linear 

regression 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Kopi memegang peranan signifikan dalam subsektor agrikultur karena 

sumbangan dari ekspor kopi turut mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Daerah-daerah dengan iklim tropis dan subtropis dianggap sebagai tempat yang 

optimal untuk mengembangkan budidaya tanaman kopi. Selain itu, biji kopi juga 

menjadi komoditas utama dalam sektor agrikultur tropis yang diperdagangkan 

secara global.(Gustoro, et al 2022).  

Menurut International Coffee Organization/ICO (2020) bahwa Indonesia 

merupakan negara keempat terbesar produsen kopi setelah Brazil dengan 

produksi 63,400 juta karung, diikuti Vietnam dengan produksi 29.000 juta karung 

posisi ketiga  Kolombia dengan produksi 14,300 juta  karung dan Indonesia 

dengan produksi 11.450 juta karung. Hal ini juga didukung oleh Ditjenbun 

(2020) bahwa luas perkebunan kopi Indonesia mencapai 1,25 juta ha dengan 

produksi sebanyak 762.380 yang didominasi oleh  Perkebunan Rakyat (PR) 

dengan rata-rata kontribusi terbesar sebanyak 99,33% sementara itu Perkebunan 

Besar (PB) dengan rata-rata kontribusi sebanyak  0,67% bagi kopi di Indonesia. 

Selain itu, diketahui bahwa ada 10 negara pengimpor kopi terbanyak dari 

Indonesia yaitu negara Amerika Serikat, Malaysia, Jepang, Mesir, Jerman, 

Belgia, Russia, dan India. 

Perkembangan kopi untuk luas areal, produksi, dan produktivitas 

mengalami fluktuatif dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 

Ditjenbun (2022) diketahui bahwa 10 provinsi sentra produksi kopi di  Indonesia, 

antara lain Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara Bengkulu, Aceh, Jawa 

barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur. 

Provinsi Sumatera Utara sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi kopi 

yang sangat besar dengan produksi rata-rata 76.597 ton dengan dan areal 

perkebunan 95,477 ha tersebar di beberapa kabupaten di antaranya adalah 

Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Humbang Hasudutan, Kabupaten 

Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, 

Kabupaten Mandailing Natal dan Kabupaten Karo (BPS  Provinsi Sumatera 

Utara, 2021). 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Sitinjo (2021) 

diketahui bahwa Kabupaten Dairi memiliki jumlah produksi kopi arabika rata-

rata 10,188 ton dengan luas areal perkebunan 12,100 ha pada tahun 2020. Hal ini 

juga didukung oleh data Badan Pusat Statistik Kabupaten Dairi (2021) Adapun 

sentra produksi kopi di Kabupaten Dairi, antara lain Kecamatan Sumbul dengan 

produksi rata-rata pertahun sebesar 6.627,50 ton, Kecamatan Parbuluan dengan 

produksi rata-rata pertahun sebesar 2.47,48 ton, Kecamatan Siempat Nempu Hulu 

dengan produksi 168,69 ton/tahun, Kecamatan Lae Parira 105,71 ton/tahun dan 

Kecamatan Berampu 348,37 ton/tahun. Kecamatan Sitinjo merupakan salah satu 

kecamatan yang memiliki potensi perkebunan kopi  dengan produksi sebesar 

239,73 ton/pertahun dengan luas areal perkebunan 346,00 ha pada tahun 2020. 

Sebagian besar masyarakat di Kecamatan Sitinjo bermata pencaharian 

sebagai petani yang membudidayakan tanaman pangan dan tanaman perkebunan, 

seperti padi sawah, hortikultura, kopi, kakao dan lain-lain (BPS Kabupaten Dairi, 

2020). Pada umumnya petani kopi di daerah Kecamatan Sitinjo melakukan 

pengolahan biji kopi yang baru panen tradisional, yaitu dengan pemecahan buah 

kopi menggunakan mesin/pulper. Proses pengolahan produksi biji kopi (hasil 

petikan dari pohon) menjadi biji kopi yang berkualitas melibatkan serangkaian 

kegiatan yang berkesinambungan, tahap pengolahan kopi berturut-turut sehingga 

di hasilkan biji kopi siap olah Teniro, et al (2022).  

Pada proses pengolahan pasca panen ini, ada produk  sampingan  yang  

dihasilkan  berupa kulit  buah  kopi yang sangat berpotensi menjadi   sumber   

pencemaran lingkungan udara, tanah dan air (karena  bau  busuk  yang  

dihasilkan). Selain itu, pencemaran lingkungan juga disebabkan oleh residu 

pupuk kimia yang digunakan secara berlebihan (Ginting, et al 2022).  

Penggunaan bahan pupuk kimia akhir-akhir ini, yang diterapkan secara 

berkelanjutan, menimbulkan dampak terhadap lingkungan yang nampak melalui 

berbagai petunjuk, seperti perubahan kondisi tanah yang menjadi lebih keras dan 

diikuti oleh peningkatan tingkat pH tanah. Ekosistem alam juga terstuktur, yang 

berujung pada pencemaran tanah oleh sisa-sisa atau residu bahan kimia yang 

berasal dari pupuk tersebut. Dampak yang timbul akibat penggunaan pupuk kimia 
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ini secara tidak langsung akan mengurangi kualitas lahan pertanian dan akhirnya 

mempengaruhi hasil panen. (Rosalina, et al 2021).  

Limbah kulit kopi yang sebelumnya dianggap sebagai sisa dari proses 

produksi kopi bubuk ternyata mengandung potensi dan manfaat yang beragam 

dalam berbagai bidang kehidupan. Kulit buah kopi adalah hasil sampingan dari 

pengolahan buah kopi yang, jika tidak dikelola dengan lebih lanjut, berpotensi 

mencemari lingkungan. Sayangnya, sampai sekarang potensi ini belum 

dimanfaatkan secara optimal, (Ridwan, et al 2022).  

Limbah kulit kopi bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik atau kompos, 

menjadikannya sebagai produk pertanian yang lebih bernilai dan dikenal sebagai 

pupuk organik. Selain memberikan manfaat pertanian, penggunaan ini juga 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi (Dinata, et al 2022). Limbah kulit kopi 

mengandung bahan organik sebesar 45,3%, kandungan nitrogen sebesar 2,98%, 

kandungan fosfor sebesar 0,18%, dan kandungan kalium sebesar 2,26% 

(Risdawati dan Seomarno, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh penulis  yaitu di 

kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Sitinjo dan beberapa petani 

diketahui bahwa penyuluhan pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi pupuk 

organik sudah pernah dilakukan penyuluhan yaitu pada tahun 2021. Tetapi 

nyatanya di lapangan masih sedikit petani yang menanfaatkan limbah kulit kopi 

arabika menjadi pupuk organik, petani hanya menebar limbah kulit kopi begitu 

saja ke areal perkebunan kopinya. Hal ini tentu saja dapat mengakibatkan hama 

yang ada di kulit kopi kembali ke areal perkebunan kopi petani. Oleh karena itu, 

bedasarkan potensi perkebunan kopi di Kacamatan Sitinjo yang dihubungkan 

dengan permasalahan dalam kegiatan budidaya kopi di wilayah kajian, maka 

penulis tertarik melakukan kajian yang berjudul “Persepsi Petani Dalam 

Pemanfaatan Limbah Kulit Kopi Arabika Menjadi Pupuk Organik di 

Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok-

pokok masalah  dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana tingkat persepsi petani kopi dalam pemanfaatan limbah kulit kopi 

arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam 

pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan 

Sitinjo Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara ? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pengkajian ini, 

antara lain :  

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi petani dalam pemanfaatan limbah kulit kopi 

arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan Sitinjo Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani dalam 

pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik di Kecamatan 

Sitinjo Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. 

 

1.4 Manfaat/Kegunaan 

Adapun manfaat/kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pengkaji adalah sebagai salah satu syarat dan penugasan bagi mahasiswa 

tingkat akhir Politeknik Pembangunan Pertanian Medan untuk mendapatkan 

gelar Serjana Terapan Pertanian (S.Tr.P). 

2. Bagi penyelenggara penyuluhan pertanian adalah sebagai untuk pertimbangan 

dalam melakukan kegiatan penyuluhan pertanian tentang pemanfaatan limbah 

kulit kopi arabika menjadi pupuk organik. 

3. Bagi petani kopi arabika adalah sebagai penambah wawasan pengetahuan 

tentang pemanfaatan limbah kulit kopi arabika menjadi pupuk organik. 

4. Bagi pengkaji selanjutnya adalah sebagai referensi dan acuan untuk jenis 

pengkajian yang sama. 

 


